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KATA PENGANTAR

Temu Ilmiah Nasional GfD Fakultas Psikologi Universitas Pancasila tahun 2015 ini
mengambil tema: "Meningkatkan Kompetensi SDM dan Karakter Bangsa Indonesia Dalam

Meningkatkan Produktivitas Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN". Sengaja

diselenggarakan pada tanggal 21 Agustus 2015, selain merupakan agenda kegiatan ilmiah
Fakultas Psikologi Universitas Pancasila, juga dalam rangka memperingati 70 tahun

kemerdekaan RI. Pertanyaannya adalah setelah merdeka selama 70 tahun apakah cita-cita

para pendiri bangsa yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 sudah tercapai? Sejauh

mana peringkat daya saing Indonesia dibandingkan negara lain? Bagaimana posisi kualitas

SDM Indonesia dalam kancah persaingan global? Siapakah yang paling bertanggungiawab

untuk menjawab semua pertanyaan tersebut? Sebagai bagian dari masyarakat akademik yang

terpelajar dan terhormat tentu kita tidak boleh berhenti pada membuat pertanyaan belaka.

Pertanyaan itu harus kita jawab paling tidak dengan menyediakan ruang diskusi ilmiah antar

akademisi dan praktisi yang peduli terhadap masalah bangsa ini.

Merujuk pada laporan World Economic Forum 2014 d,alam Global Competitiveness

Report 2014-2015, Indonesia menempati peringkat 34 dari 144 negara di dunia berdasarkan

Indeks Daya Saing. Sedikit di atas Spanyol, Portugal, Kuwait, Turki dan Italia bahkan India
jauh di bawah Indonesia. Meski demikian kalaulah ada diantara kita yang menyatakan

peringkat ini sudah baik dan puas maka "selesailah sudah" diskusi kita, namun bila kita masih

"belum puas" perlu dicari tahu lebih dalam faktor pembentuk Indeks Daya Saing itu. Ada 12

pilar daya saing yang dinilai yaitu pengelolaan institusi yang baik, infrastruktur, kondisi dan

situasi ekonomi makto, kesehatan dan pendidikan dasar, pendidikan tingkat atas dan

pelatihan, efisiensi pasar, efisiensi tenaga kerja, pengembangan pasar finansial, kesiapan

teknologi, ukuran pasar, lingkungan bisnis dan inovasi. Bagi kalangan akademik dan praktisi

SDM tentu menarik menyoroti salah satu pilar yang penting yaitu pendidikan tingkat atas

(Perguruan Tinggi/PT) dan pelatihan (training). Pendidikan tidak saja memperluas cakrawala

pengetahuan peserta didik tetapi juga pembentukan karakter pribadi peserta didik maupun

karakter kolektif bangsa Indonesia. Sementara pelatihan menghasilkan keterampil an atau skill
bark hard maupun soft skills. Kedua bidang ini akhir-akhir ini menjadi tren pembicaraan di

kalangan praktisi maupun akademisi di berbagai PT di Indonesia. Merujuk pada Kerangka
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKND yang kemudian diterjemahkan dalam Standar

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia lSffNt;, sesungguhnya Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan pada tahun 2014 "memerintahkan" kepada seluruh PT di Indonesia untuk

menerapkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang seluruhnya berisi 24 standar dengan

merujuk pada Tridharma yaitu Standard Pendidikan/Pembelajaran, Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat. Sinkronisasi juga dilakukan oleh pemerintah RI melalui Kementerian

Tenaga Kerja dan BNSP dengan menyiapkan SKKNI di berbagai profesi yang ada di

Indonesia.

Semuanya itu dilakukan oleh pemerintahan saat ini untuk menyiapkan kompetensi

SDM Indonesia menghadapi persaingan baik di tingkat regional maupun global di dalam

negeri sendiri namun di luar negeri. Di kawasan regional ASEAN sendiri, peringkat Indonesia

dalam lima tahun terakhir ini menunjukkan tak pernah bisa melampaui Singapura yang berada

di peringkat 2, i|l4alaysia 20 dan Thailand di peringkat 31, meski masih di atas Filipina,

Vietnam, Laos dan Kamboja. Keadaan yang demikian ini menurut para ahli sudah sangat jelas

faktor SDM kita lemah dari segi kompetensi dan etos/sikap kerja ditambah dengan lemahnya

penguasaan teknologi terutama di sektor produksi. Dengan latar belakang di atas maka

penyelenggara seminar meyakini bahwa melalui peningkatan kompetensi SDM dan karakter

SDM yang baik dan sesuai dengan tuntutan lingkungan kerja akan menjadikan bangsa

Indonesia dapat paling tidak sama atau mendekati kualitas SDM di Malaysia dan Singapura.

Ajang Temu Ilmiah Nasional (Tf$ ini menjadi ajang pertemuan antar para kaum

terpelajar khususnya di bidang psikologi dan para praktisi yang berkecimpung di dalam

proses pengembangan SDM di tingkat mikro dan kebijakan yang memihak kepada kaum

pekerja Indonesia yang dikeluarkan oleh Kementerian Tenaga Kerja RI. TIN juga merupakan

mimbar bagi siapa saja lulusan S1, 52, 53 bahkan mahasiswa psikologi untuk menuangkan

pemikiran dan hasil-hasil penelitiannya guna mencari jawab atas masih belum mampunya

SDM Indonesia melampaui kompetensi dan etos kerja yang dimiliki oleh tenaga kerja negara-

negara tetangga tersebut. Adakah ini karena kurikulum di PT yang salah? Atau kebijakan dan

strategi yang dikembangkan oleh kementrian-kementrian yang bertanggungjawab terhadap

kualias SDM Indonesia yang masih keliru? Jawaban-jawaban tersebut mudah-mudahan dapat

ditemukan dalam TIN kali ini.

Buku Proceeding TIN ini berisi kumpulan naskah peserta call for paper yang lolos

seleksi, relevan dengan permasalahan bangsa dan mengandung unsur akademik dan praktis

yang tinggi yang telah dipresentasikan pada tanggal 21 Agustus 2015. Naskah yang terpilih
5



berupa hasil penelitian, konsep pemikiran dan kajian teoritis maupun kajian praktis dalam

upaya menjawab permasalahan yang diiradapi bangsa Indonesia. Semoga kumpulan makalah,

dan karya-karya intelektual para peserta TIN 2015 ini dapat menjadi sumber inspirasi dan

menambah wawasan keilmuan komunitas Psikologi di Indonesia dan menjadi referensi bagi

para pengambil kebijakan dalam memberikan nilai tambah bagi peningkatakan kompetensi

dan karakter SDM Indonesia.

Pimpinan dan segenap civitas academica Fakultas Psikologi Universitas Pancasila

Jakarta mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya

TIN 2015 ini dengan lancar dan sukses, khususnya kepada Menteri Tenaga Kerja RI, Bpk. A.

Dakiri dan para nara sumber kunci lainnya. Tentu TIN kali ini bukan obat mujarab untuk

menjawab permasalahan bangsa khsususnya di bidang pembangunan manusia namun juga

bagi perkembangan keilmuan psikologi baik secara teoritik maupun praktik. Sehingga dengan

dernikian maka keberadaan psikologi di Indonesia mampu memberikan kontribusi yang

si gni fi kan kep ada pembangunan nasional. S emo ga !

Salam Pancasila

Jakarta, 21 Agustus 2015

Dr. Silverius "Sonny" Y. Soeharso SE, MM, psikolog.

Dekan Fakultas Psikologi UP



DAMPAK SMARTPIIONE TERHADAP EFEKTIFITAS

KOMUNIKASI DALAM KEtI]ARGA

Anastasia Sri Maryatmi

Universitas Persada Indonesia YAI

Email : anasaocie@yahoo.com.au

Abstrak

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat banyak kemudahan manusia dale:
berkomunikasi. Namun demikian, perkembangan teknologi informasi juga memiliki damp:i
buruk bagi individu. Smartphone adalah suatu perangkat elektronik yang memungkinkr:

penggunanya dapat bertelepon, mengirim pesan, browsing, mengirim dan menerima ema:*

mendengar musik, bermain game dan sebagainya. Dahulu, sebelum teknologi ponsel seper:

sekarang ini waktu luang keluarga diisi dengan pembicaraan hangat, diskusi-disku-c

sederhana dan yang lainnya. Namun setelah teknologi berkembang pesat dimana setie:

anggota keluarga memiliki smartphone mereka sibuk dengan smartphone masing-masins"

komunikasi interpersonal terhalang meski mereka berada dalam satu ruang yang sa$ii".

Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh penggunaan smartphone terhadap efektifite-o

kornunikasi interpersonal. Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA. Metoot

pengumpulan data menggunakan skala, yakni skala penggunaan smatphone dan ska-r

efektivitas komunikasi interpersonal. Kedua skala dikonstruksi sendiri oleh penelir

Kesimpulan dalam penelitian adalah ada pengaruh penggunaan smartphone denea:

efektifitas komunikasi interpersonal.

Keyw o r d : s m a r tp lt o n e, efekt ifi t a s ko muni ka s i in t e rp er s o n a I

PENDAIIULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang luar biasa mau tidak mau telah menciptakc

kebiasaan baru bagi masyarakat. Salah satu produk komunikasi yang sangat berkemba::g

adalah handphone. Pada awalnya handphone hanya berfungsi untuk bertelefon, L.r1rtflie!:

untuk berkirim pesan (SMS), sampai saat ini handphone menjelma menjadi smartphon;
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Definisi sntartphone menurut wilkipedia bahasa Indonesia adalah telepen gqnggatl yang

mempunyai kemampuan dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai k*rnputer. Memang

belum ada standar pengertian dari smartphone namun penjelasan diatas dapat

menggambarkan secara umum bahwa smartphone memiliki fungsi seperti layaknya sebuah

komputer, atau dengan kata lain smartphone memindahkan fungsi komputer kedalam

genggamall tangan. Dengan sebuah smartphone mernungkinkan penggunanya tidak hanya

melakukan fungsi telepon dasar namun juga dapat berselancar internet termasuk didalamnya

berkirim pesan, mengirirn dan menerima email, memutar/berkirirn video atau foto, bekerja

dengan microsoft ffice, video call, dan sebagainya.

Segala kemudahan yang ditawarkan membuat penggunaan smartphone dalam

kehidupan masyarakat kini tidak lagi eksklusif yang hanya terbatas dari kalangan menengah

ke atas, pendidikan tinggi atau orang dewasa saja. Saat ini hampir menjadi hal yang biasa jika

melihat anak-anak usia sekolah dasar sudah memiliki dan mahir menggunakan smartphone.

Dibalik segala daya tarik dan kemudahan yang ditawarkan, smartphone temyata

membawa dampak negatif bagi penggunanya. Disamping dampak negatif terkait dengan

gangguan fisik individu seperti radiasi dan sebagainya temyata smartphone juga dapat

mengubah perilaku. Sebagian waktu luang anak di dalam rumah yang sebelumnya

dimanfaatkan untuk berkomunikasi dengan anggota keluarga kini masing-masing sibuk

dengan smartphone atau gadgetnya masing-masing. Komunikasi didalam keluarga berpotensi

terhambat dengat adanya smarlphone tersebut.

Komunikasi pada hakikatnya adalah suatu proses sosial. Komunikasi adalah suatu

transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan

membangun hubungan antar sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk

menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta mrngubah sikap dan tingkah laku tersebut

(Robbins & Jones dalam Suryani, 2002). Menurut Lasswel (dalam Onong U. Effendy,2005)
komunikasi meliputi lima komponen yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek.

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing komponen komunikasi: (a) Komunikator

(communicator, source, sender) adalah orang yang memprakarsai adanya komunikasi, atau

orang yang menyiapkan dan mengirimkan pesan (b) Pesan (message) adalah produk aktual

dari sumber atau komunikator, segala sesuatu yang disampaikan (c) Media (channel, media)

adalah segala sarana yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan pada

pihak lain, melalui panca indera sehingga mencapai sasaran (d) Komunikan (commtmicant,

commttnicate, receiver, recipient) adalah orang yang menjadi objek komunikasi, pihak yang
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menerima berita atau pesan dari komunikator atau sumber (e) Efek (effect, impact, inJluence,

feed back) adalah hasil dari komunikasi, reaksi atau respon komunikan setelah mendapat

pesan dari komunikator.

Komunikasi y*rg sering dilakukan dalam keluarga adalah komunikasi interpersonal, tanpa

adanya komunikasi interpersonal dalam keluarga dapat menjadikan anggota keluarga merasa

terasing, kesepian dan merasa tidak dihargai dan diterima" (Ida Wiendijarti, 2009:284).

Olehkarenanya komunikasi interpersonal didalam keluarga haruslah komunikasi yang efektif.

Menurut Dedy Mulyana (2001) komunikasi dikatakan efektif bila seseorang berhasil

menyampaikan apa yang dimaksudkan. Sebenarnya, ini hanya salah satu ukuran bagt

keefektivitas komunikasi. Secara umum, komunikasi dinilai efektif bila rangsangan yang

disampaikan dan yang dimaksudkan oleh pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan

rangsangan yang ditangkap atau dipahami oleh penerima. Sedangkan komunikasi

interpersonal menurut DeVito (1997) merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan

diterima oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung

bisa diketahui. Dalam komunikasi interpersonal komunikator dapat mengetahui dengan pasti

apakah komunikasi yang dilakukan berhasil atau tidak secara langsung.

Suatu komunikasi interpersonal yang efektif tercermin melalui karakterisitik tertenru

yang dapat diamati. De Vito (1997) mengemukakan karakteristik komunikasi interpersonal.

yakni:

a. Keterbukaan, untuk menunjukkan kualitas keterbukaan dari komunikasi antar pribadi

ini paling sedikit ada dua aspek; yakni : aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap

orang yang berinteraksi dengan orang lain, dan aspek untuk bereaksi secara jujur

dengan stimulus datang.

b. Empati, dimaksudkan untuk merasakan bagaimana perasaan orang lain ,yakni mencoba

merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan orang lain.

c. Sikap mendukung, dinyatakan dengan sikap yang tidak defensive seperti kalimat yang

menyatakan suatu evaluasi. Dukungan membantu seseorang untuk lebih bersemangat

dalam melaksanakan aktivitas serta tujuan yang diinginkan.

d. Sikap positif, terdapat dua aspek. Pertama komunikasi terbina jika orang memiliki

pandangan positif terhadap dirinya sendiri. Kedua, sikap positif untuk situasi pada

umunya sangat penting untuk interaksi yang efektif.

e. Kesetaraan, komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasana setara. Arlinya

harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bemilai dan
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berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk

disumbangkan.

Berdasarkan pendapat Devito tersebut empati merupakan salah satu aspek yang

mempengaruhi efektifitas komunikasi interpersonal. Gangguan dalam empati akan

berdampak pada efektivitas komunikasi interpersonal. Terkait dengan kebiasaan

menggunakan smartphone, maka empati sangat potensial terganggu. Dengan kebiasaan

menggunakan smartphone dalam keluarga maka individu fokus pada penggunaan

smartphonnya, hal ini tentunya individu tidak akan menjadi pendengar yang baik, karena

kurang kepedulian terhadap isi maupun komunikator (individu yang menyampaikan pesan).

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan Ida Wiendt1arti,2009:284) yangmengatakan

komunikasi interpersonal yang dialogis, nampak adanya upaya dari para pelaku komunikasi,

dalam hal ini remaja dengan orangtua untuk terjadi saling perngertian (mutual under-

standing) dan empati. Empati sangat menentukan di dalam komunikasi yang baik, yang

terungkap melalui suatu teknik berkomunikasi yaitu 'menjadi pendengar yang baik'.

Mendengarkan adalah merupakan suatu proses aktif, karena menyangkut sejauh mana

pemahaman remaja atau orangtua terhadap apa yang dinyatakan oleh salah satu pihak. Hal

tersebut mengantarkan pada hipotesis penelitian penggunaan smartphone berdampak pada

efbktivitas komunikasi interpersonal didalam keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.

Terdapat dua variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini, yakni satu variabel bebas yakni

penggunaan smartphone dan satu variabel terikat yakni efektivitas komunikasi dalam

keluarga.

Responden penelitian merupakan siswa/i salah satu SIvIA swasta di Jakarta.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 126 orang. Sampel dipilih dengan

Metode pengumpulan data menggunakan skala. Terdapat dua macam skala yang

dikonstruksi sendiri oleh peneliti yang terdiri dari skala penggunaan smartphone dan skala

efektivitas komunikasi interpersonal. Kedua skala telah diujicoba dan menghasilkan

cara ran(brytampling.
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reliabilitas yang cukup baik. Reliabilitas untuk skala penggunaan smartphone 0.805 dan

untuk skala efektivitas komunikasi interpersonal sebesar 0.885.

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi product

moment Pearson. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 15.0.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data penelitian untuk pengujian hipotesis. Diperoleh r: -0.421

dengan p sebesar 0.000. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak. Kesimpulan penggunaan

smartphone berpengarun €ryrhadap intensitas komunikasi interpersonal. Hal ini berarti

semakin intens penggunaan smartphone dalam lingkungan rumah maka semakin tidak efektif

komunikasi didalam keluarga. Sebaliknya semakin kurang intens penggunaan smartphone

dalam lingkungan rumah maka semakin efektif komunikasi didalam keluarga.

KESIMPULAN DAN DISKUSI

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan penggunaan

smartphone dengan efektivitas komunikasi interpersonal dalam keluarga. T._*rT dalam

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah (2015) yang

menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perilaku pengguna smartphone

terhadap komunikasi interpersonal siswa khususnya pada siswa kelas 3 di SMK TI Airlangga

Samarinda. Dengan demikian berdasarkan temuan penelitian, untuk menjaga efektivitas

dalam keluarga maka perlu adanya komitmen bersama antara anggota keluarga dalam

penggunaan smartphone. Misalnya dengan menetapkan pelarangan menggunakan

smartphone atau gadget lainnya pada waktu-waktu tertentu seperti waktu makan, berkumpul.

keluarga, dan sebagainya.
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